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Abstrak
Riwayat Artikel Pelatihan pendidikan merupakan suatu kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat yang
- dilakukan oleh dosen dan berkolaborasi dengan mahasiswa, di mana mahasiswa diberikan
Diterima: 2026-01-05 . . . . .
Direvisi:  2026-02-10 kesempatan untuk menunjukan skill dan kemampuannya di dalam kelas. Kegiatan pelatihan
Disetujui: 2026-02-20  Pendidikan bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan sikap pendidik
Dipublikasi: 2026-03-27  maupun calon pendidik (mahasiswa) agar lebih efektif dalam mengajar serta mengelola
pembelajaran di dalam kelas maupun di luar kelas. Pelatihan pendidikan dalam wujud
pengabdian kepada masyarakat menjadi hal penting dalam kegiatan Tri Dharma Perguruan
Tinggi, karena dengan adanya kegiatan ini mahasiswa dapat menyalurkan bakat dan potensi
yang dimiliki dan juga mempunyai kesempatan untuk membuktikan bahwa belajar itu
menyenangkan. Melalui peran mahasiswa dalam pelatihan pendidikan ini, peserta didik
semakin bersemangat dalam melakukan proses pembelajaran dan menghasilkan pembelajaran
yang efektif dan positif.

Kata Kunci: mahasiswa; pelatihan mahasiswa; pengabdian masyarakat

Abstract

Educational Training is a community service activity conducted by lecturers in collaboration with
students, where students are given the opportunity to demonstrate their skills and abilities in the
classroom. Educational training activities aim to improve the knowledge, skills, and attitudes of
educators and prospective educators (students) to become more effective in teaching and
managing learning both in and outside the classroom. Educational training in the form of
community service is a crucial component of the Tri Dharma of Higher Education because
through this activity, students can channel their talents and potential and also have the
opportunity to demonstrate that learning can be enjoyable. Through students' participation in
this educational training, students become more enthusiastic about the learning process,
resulting in effective and positive learning outcomes.
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A. Pendahuluan

Pendidikan sangat berperan penting dalam mewujudkan masyarakat Indonesia yang baru, dan
untuk mencapainya kita memerlukan beberapa komponen dasar, yaitu: kebutuhan untuk menguasai
lingkungan, komunikasi dan kebutuhan untuk bisa melepaskan diri dari lingkungan pendidikan yang
pelaksanaannya bersifat menghambat (Anisa, 2020). Dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan
tersebut pada tahun 2005 pemerintah mengeluarkan Peraturan RI Nomor 19 Tahun 2005 tentang
Standar Nasional Pendidikan, peraturan ini menjelaskan usaha pemerintah untuk meningkatkan
mutu pendidikan di Indonesia. Permendikbudristek Nomor 53 Tahun 2023 tentang Penjaminan Mutu
Pendidikan Tinggi, menjelaskan bahwa mengatur kegiatan sistematis untuk meningkatkan mutu
pendidikan tinggi secara berkelanjutan melalui penetapan, pelaksanaan, evaluasi, pengendalian dan
peningkatan Standar Pendidikan Tinggi (SPT). Pendidikan merupakan fondasi utama dalam
pembangunan suatu bangsa dalam upaya peningkatan kualitas pendidikan di Indonesia, Kementerian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi (Kemendikbudristek) yang telah meluncurkan kebijakan
Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) yang bertujuan untuk memberikan kesempatan bagi
mahasiswa sebagai mitra guru untuk mengembangkan potensi akademik dan non-akademik
mahasiswa serta membantu proses pembelajaran dan penguatan administrasi pendidikan (Aini,
2025). Menurut Awaluddin (2021), peningkatan sumber daya manusia sejalan dengan upaya yang
telah dilakukan oleh pemerintah dalam meningkatkan mutu pendidikan.

Menurut Undang-undang Nomor 12 Tahun 2012, pengabdian masyarakat adalah kegiatan
akademik yang memajukan kesejahteraan masyarakat dan mencerdaskan kehidupan bangsa dengan
menggunakan teknologi dan ilmu pengetahuan. Pengabdian Kepada Masyarakat adalah pelaksanaan
pengamalan ilmu pengetahuan, teknologi dan budaya secara langsung kepada masyarakat secara
kelembagaan melalui metodologi ilmiah sebagai Tri Dharma Perguruan Tinggi (Nurdin, 2023).
Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat merupakan salah satu kegiatan yang sering dilakukan oleh
dosen dan berkolaborasi dengan mahasiswa. Kegiatan ini tidak saja dalam bentuk pengajaran, namun
dua darma yang harus dilaksanakan diantaranya adalah penelitian dan pengabdian (Andriyani, 2023).
Menurut Male (2023), kegiatan pengabdian kepada masyarakat dianggap penting karena
meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam berbagi ilmu pengetahuan. Menurut Salut (2023),
tujuan dari kegiatan pengabdian masyarakat di sekolah yaitu untuk meningkatkan kemampuan
membaca peserta didik melalui bacaan.

Salah satu aspek penting dalam pendidikan yaitu karakter (pendidikan karakter) untuk
menumbuhkan sikap percaya diri pada peserta didik. Pada tingkat Sekolah Dasar, pembentukan sikap
percaya diri menjadi penting karena anak berada pada masa perkembangan awal yang sangat
menentukan arah kepribadiannya, sehingga pelatihan pendidikan sebagai bentuk Pengabdian Kepada
Masyarakat dirancang untuk memberikan pelatihan karakter kepada peserta didik (Muhammad,
2025). Tujuan dilakukannya pelatihan adalah agar dapat meningkatkan pengetahuan, sikap dan
keterampilan profesional dalam melakukan pekerjaan sehingga tujuan dari suatu organisasi dapat
tercapai (Febriani, 2021). Melalui program ini, mahasiswa terlibat memberikan pelatihan kepada
peserta didik (Thanzani, 2022).

B. Pelaksanaan dan Metode
a. Pelaksanaan

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini berlokasi di Kecamatan Teluk Waru, Kampung
Waru, yang dilaksanakan pada sabtu 15 November 2025 pukul 10.00 s/d selesai. Sasaran
pelaksanaan Praktik Keterampilan Mengajar adalah SD Negeri 5 Waru. Jumlah Peserta STKIP
Hunimua adalah 1 orang Kaprodi, 3 orang Dosen atau Tenaga Pendidik yang berperan sebagai Dosen
Pendamping, dan 13 orang Mahasiswa Prodi Pendidikan Fisika Semester 1, 3, dan 5.
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b. Metode

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode intervensi sosial dengan pendekatan
kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti kondisi
alamiah (Sugiyono, 2019). Metode intervensi sosial adalah metode yang dilakukan untuk
memberikan bantuan kepada warga (individu, kelompok dan komunitas). Intervensi sosial adalah
perubahan yang dilakukan secara terencana oleh seseorang terhadap target yang terdiri dari
individu, keluarga dan kelompok kecilkomunitas atau organisasi dan masyarakat yang lebih luas dan
intervensi sosial juga mencakup kepada keseluruhan yang ditujukan sebagai upaya dalam
memecahkan masalah (Rahayu, 2023). Jumlah sampel dalam kegiatan pelatihan pendidikan ini yaitu
mahasiswa Program Studi Pendidikan Fisika yang berjumlah 10 orang. Teknik pengumpulan data
yang dilakukan yaitu observasi dan dokumentasi. Observasi yang dilakukan yaitu pengamatan secara
langsung terhadap peran mahasiswa dalam pelatihan pendidikan untuk peserta didik. Skor penilaian
menggunakan standar sebagaimana Tabel 1.

Tabel 1. Nilai interval skala Likert mahasiswa.

No. Interval Skor Penilaian
1 0%-19,99% Sangat rendah
2 20%-39,99%  Rendah
3 40%-59,99%  Cukup
4 60%-79,99%  Tinggi
5 80%-100% Sangat tinggi

Sumber: (Sugiyono, 2019).

Peran mahasiswa dalam melakukan pelatihan pendidikan dalam bentuk kegiatan Pengabdian
Kepada Masyarakat di SD Negeri 5 Teluk Waru telah berhasil melalui proses pelatihan bersama dosen
pendamping, di mana selama proses pelatihan mahasiswa dibantu bagaimana melakukan pelatihan
pendidikan yang efektif dan baik. Tujuan dilakukannya proses pelatihan sebelum mahasiswa
melakukan pelatihan pendidikan yaitu agar mahasiswa dapat meningkatkan kompetensi mengajar,
kinerja dan menambah pengetahuan, keterampilan dan memperbaiki diri agar lebih efektif dan
efisien dalam setiap menghadapi masalah yang ada di lapangan. Selama proses pelatihan pendidikan
mahasiswa dilakukan, dosen melakukan penilaian observasi kepada mahasiswa dengan 5 indikator
dalam penilaian, yaitu: (1) Ketepatan waktu; (2) Kegiatan ice breaking dan pembuka; (3) Kegiatan inti;
(4) Kegiatan penutup; (5) Kekompakan tim. Skor poin dalam penilaian observasi terhadap mahasiswa
yaitu menggunakan skala likert 4 poin dengan Rumus 1.

skor yang diperoleh

Presentasi = x 100% (1)

skor maksimal

C. Hasil dan Pembahasan
a. Hasil Pelaksanaan Pelatihan Pendidikan

Pelaksanaan pelatihan pendidikan yang dilakukan oleh mahasiswa Prodi Pendidikan Fisika STKIP
Hunimua tahun 2025 di SD Negeri 5 Teluk Waru, dapat melalui beberapa tahapan yaitu tahapan
perencanaan, mahasiswa mampu mengidentifikasi karakter peserta didik, minat dan kemampuan
awal. Tahapan pelaksanaan, mahasiswa mampu menjelaskan materi sesuai dengan sistematika yang
telah disusun bersama tim kelompok dan memberikan latihan keterampilan bagi peserta didik.
Tahapan evaluasi, mahasiswa mampu mengukur kecapaian kompetensi peserta didik melalui latihan-
latihan yang diberikan. Melalui tahapan-tahapan di atas, mahasiswa mampu melakukan pelatihan
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pendidikan sebagai bentuk Pengabdian Kepada Masyarakat. Kegiatan pelatihan pendidikan ini
bermanfaat bagi seluruh pihak seperti kepala sekolah, guru, dosen, mahasiswa dan peserta didik.

Gambar 1. Pelatihan pendidikan (a) ice breaking (b) penyampaian materi.

Pelatihan pendidikan mahasiswa dilakukan terlebih dahulu dengan melakukan ice beaking
bersama dengan peserta didik kelas 1, 2 dan 3 SD Negeri 5 Teluk Waru. Selanjutnya mahasiswa
menanyakan kabar peserta didik dan mulai mengatur tempat duduk peserta didik agar rapi dan
tenang. Mahasiswa mulai melakukan apersepsi sebelum mulai dalam materi yang akan diberikan,
selanjutnya mahasiswa menjelaskan materi yang dipelajari kepada peserta didik dengan baik dan
efektif. Pembelajaran yang efektif dapat menarik perhatian dan minat peserta didik dalam proses
pembelajaran sehingga pelatihan pendidikan yang dilakukan oleh mahasiswa dapat berjalan dengan
baik.

b. Pembahasan Pelatihan Pendidikan

Berdasarkan hasil observasi pelatihan pendidikan yang dilakukan oleh mahasiswa program studi
Pendidikan Fisika, maka dapat diketahui hasil persentase pelatihan pendidikan mahasiswa pada
Tabel 2.

Tabel 2. Hasil persentase pelatihan pendidikan mahasiswa.

Inisial Nilai presentase
ST 75%
OoSL 95%
AK 75%
YR 75%
SLK 95%
GB 95%
NR 95%
AR 75%
RAF 75%
TR 75%

Berdasarkan hasil Tabel 2, dapat diketahui bahwa melalui program Pengabdian Kepada
Masyarakat dengan kegiatan pelatihan pendidikan kepada peserta didik kelas 1, 1l dan Il telah
dikatakan berhasil, dapat dilihat dari nilai persentase pelatihan pendidikan yaitu 75% sampai dengan
95%. Nilai persentase 75% masuk dalam kategori tinggi dan 95% masuk dalam kategori sangat tinggi.
Grafik persentase dari Tabel 2 dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Persentase pelatihan pendidikan mahasiswa.

D. Kesimpulan

Berdasarkan penjelasan Tabel 2 dan Gambar 2, dapat disimpulkan bahwa peran mahasiswa
dalam pelatihan pendidikan sebagai wujud kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat telah
memberikan dampak positif bagi SD Negeri 5 Teluk Waru, hal ini dapat dilihat dari bagaimana
peserta didik SD Negeri 5 Teluk Waru sangat bersemangat dalam melakukan belajar mengajar
dengan mahasiswa Program Studi Pendidikan Fisika. Melalui kegiatan ini, mahasiswa dapat berbagi
pengalaman terbaik mereka, dan dapat menyalurkan serta mengembangkan potensi mereka.
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